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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) dengan memanfaatkan Microsoft Excel pada 

UMKM Batik Maudy mampu memberikan kemudahan dalam proses 

pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Sistem yang dirancang 

membantu pelaku usaha menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

terstruktur, akurat, dan sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Batik 

Maudy, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. UMKM Batik Maudy sebaiknya mulai memanfaatkan Microsoft Excel 

sebagai alat untuk menyusun laporan keuangan, menggantikan 

pencatatan manual. Penggunaan Microsoft Excel dapat meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan dalam pengolahan data keuangan melalui 

berbagai rumus dan fitur yang tersedia. Di samping itu, pemilik usaha 

juga perlu memisahkan transaksi keuangan pribadi dari transaksi usaha, 

baik yang berkaitan dengan pendapatan maupun pengeluaran. Pemisahan 

ini akan menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat, 
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mempermudah proses penyusunan laporan keuangan, serta memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi keuangan usaha. 

2. UMKM Batik Maudy perlu meningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengoperasikan Microsoft Excel agar proses pencatatan keuangan 

dapat dilakukan dengan lebih efektif, efisien, dan menghasilkan 

informasi keuangan yang dapat diandalkan. 

3. UMKM Batik Maudy harus memastikan setiap proses pencatatan 

dilakukan secara teliti sehingga informasi keuangan yang dihasilkan 

tetap akurat, valid, dan dapat diandalkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan topik dan metode yang lebih beragam agar 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai penerapan SAK 

EMKM. Selain itu, penelitian selanjutnya di harapkan dapat 

mengembangkan yang lebih otomatis sehingga proses pencataan, 

pengolahan data, dan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih 

efisien, akurat, serta meminimalisir risiko kesalahan.  


